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BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Permasslahan

Perkembangan ussha peternaken di Indonesia dewasa
ini mengalami kemajuen yang sanget pesat. Meningkatnye
usazha peternskan ini sesuai dengen derapnya laju perkem-
bangan ternak itu sendiri. Hal ini dapat dilihat dari
makin bertambahnya jumleh populasi den hasil peternskan
ayem ras yaitu berupa telur dan deging ( Supranianondo,
1984 ).

Telah menjadi kenyataan bahwa peternsk bzik dari
kota besar sampei kepelosok pedessan umumnya beternsk
ayam ras. Sudah demikian meratanya peternskan ini di me-
syarakét sehingga tidak sedikit keluhan yang dilontarken
peternzk terutema kesulitan dalam pemelihsrsan ayam
yvang berhubungan erat dengan kesehatan beshkan sempai de-
rgen kemetien ayam tersebut ( Anonimus, 1972 ). Selain
itu peternzk seringksli juge mengslami kesulitan delam
mznagement atau tata laksane peternzkan dan pemasaran
hasil produksi; karens kurangnya kemampuan peternzk da-
lam menguasai bidang tersebut ( Bambang, 1980 ).

Melihat perkembsngan tersebut memenglah sangat
menggembirgkan dsn membanggaksn, zkan tetapi disisi lain
justru juge merupsken suatu tantengen yang berupa

i
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ke jadian penyakit yang banyak terdapat pada peternskan
ayam ras di Indonesia, sehingga mempengaruhi perkembang-
an peternakan ayam tersebut ( Anonimus, 1986 ).

Berdasarken pengamaten di lapangan, penyakit-pe-
nyakit ayam yang sering ditemukan pada peternskan ayam
ras kebanyakan disebabkan oleh viral; bakterial maupun
parasit; Penyakit-penyekit tersebut memang membutuhkan
perhatian yang khusus dan serius disertai tindakan yang
tepat agar dapat dicegeh dan dikendalikan ( Price dan
Wilson; 1984 ). Selain itu sering juga dijumpai dalam
suatu peternakan ayam adanya suatu penyakit yang bisa
menyebabken perdarshan ini dapat mengakibatkan keadasn
anemia. Ke jadian anemia bisa disebabkan oleh kehilangan
darah sebagai sakibet trauma ateu keracunan makanan. Apa-
bila darah yang dikeluarkan terlalu banyak bisa berakibat
fatal dan menyebabkan kematian ayam tersebut ( Doerr et
al, 1975 ).

Berbicara mengenai anemia atau kehilangan darsh
tentunya sangat berkaitan dengan komponen darah dan se-
gale aspeknya, karenz komponen darah merupakan hal yang
sangat penting untuk dipelsjari karena dari proses ini
merupaken dasar dari segala kehidupan yeng dapat diikuti
perkembangannya ( Schalm et 2l, 1975 ). Sejauh ini belum

ditemukan atau belum ada.penelitian mengenai komponen

SKRIPSI PENGARUH PERDARAHAN TERHADAMUNG DYAH SULISTYAWATI



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

3
darah dalam keadsan anemia terutama pada ayam, make penu-
1is memandang perlu dan sangat penting untuk dipelajari
atau dilakukan penelitian guns membantu diagnosa suatu
penyakit yang mengganggu komponen darah khususnya pada
ayam dan ungges pada umumnya. Dengan mempela jari kompo-
nen darah pads ayam akan dapat diketahui harga komponen
darah dalam keadsan normal dan juga harga komponen darah
bila ayam tersebut mengelami anemia.

Melihat kenyataan tersebut diatas maka penulis me-
ngadakan penelitian terhadap komponen darah pada ayam
ras yaitu dengan melskukan perdarahan pada ayam secara
buaten. Dengen demikian diharzpkan agar dapat diketahui
harga komponen darsh pada keadaan normsl atau dalem ke-
adaan anemia/perdarahan; supaye dapat digunakan sebagai
batasan atau patokan untuk penelitian selanjutnya terha-—
dap berat ringannya suatu kasus perdarshan.

2, Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetehui se-
berape jauh penurunsn jumlsh eritrosit, kadar hemoglobin
dan Packed Cell Volume ( PCV ) pade ayam ras setelah di-

lakukan perdarshan.

3. Manfaat Penelitian
Dengan dilakukan penelitian perdarahan terhadap
ayam diharapkan dspaet diketahui harge standart komponen
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dareh dalam keadsan anemiz, maupun dalam keadaan normal.
Diseamping itu bisa Juge digunakan untuk mendiagnose pe-
nyekit yang berhubungan dengan berat ringannys perda-

rahan.

4, Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini :
- Hipotesis nihil ( H, ) : tidek ada pengeruh per-
darshan pada ayam ras CP-707 terhadap jumlah
eritrosit, kadar hemoglobin dan Packed Cell Vo-

lume ( PCV ).

~ Hipotesis alternatif ( Hy ) : ada pengeruh per-
darahan pada ayam ras CP=707 terhadsp jumleh
eritrosit; kadar hemoglobin dan Packed Cell Vo-

lume ( PCV ).
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Dareh merupekan media transpor dalam tubuh yaitu
mengangkut zat mekanan dzri saluran pencernsan ke ja-
ringan tubuh kemudiean membawa hesil ekhir metabolisme
sel ke alat pembuangan, mengangkut oksigen dari paru ke-
jaringan dan mengangkut karbondioksida deri jJaringan ke-
paru serta mengangkut hormon dari kelenjar endokrin ke-
dalam orgen lain. Disamping itu darah juge membantu da-
lam pengaturan suhu, memelihars keseimbangan air dan
elektrolit dalam sel, sebagai larutan penyangga dari ion
H supaya pH tubuh tetap konstan dan sebagai pertahanan
tubuh terhadap bermacam-macam penyakit ( Medway et al,
1969; Swenson, 1970 ). Susunzn darah terdiri dari 60 %
berupa plasma dan 40 % adalzh sel-sel darsh, yang terda=-
pat dalam plasma ialah 91 % air dan 9 % terdiri dari
karbohidrat, lemak, protein, hormon, vitamin, enzim dan
garam-garam mineral. Sedangken sel-sel darah terdiri dari
eritrosit, leukosit dan trombosit ( Swenson, 1970;
Seiverd, 19733 Brown, 1975 ).

Pada perkembangan fetal, pembentukan eritrosit ter-
jadi dalam hati, limpa den nodus limfatikus. Setelah ke-
hidvupan post natal eritrosit dibentuk dzlam sumsum tu-
lang namun dalam keadaan patologik pada kehidupan post
natal, hati, 1impa dan' nodus limfatikus ikut memproduksi

5

SKRIPSI PENGARUH PERDARAHAN TERHADARLUNG DYAH SULISTYAWATI



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

6
eritrosit ( Swenson, 1970 ). Volume darah juga bervariasi

tergantung umur; jenis kelamin, iklim, bentuk tubuh, ak-
tivitas fisik serta akan menurun sesusi dengan pertam -
bahen berat baden dan umur ( Schalm et al, 1975 ).

Bentuk sel darah merah pada unggas lonjong mengan-
dung inti ( Widjaz jakusuma dan Sikar, 1986 ). Sedangkan
Jjumlah eritrosit normal untuk ayam betina rata-rata
) juta/hm3 ( Cook, 1967 yang dikutip oleh Sturkie,
1977 ). Burton et 2l ( 1971 ) menyatakan bahwa pada bu-
rung merpati, anak ayam dan burung puyuh sama dengan ma-
malia bila dalam keadsan hipoksia skan terjadi kenaikan
jumlah eritrosit dan hematokrit ( dikutip dari Sturkie,
1977 ). Xehilengan dareh yang bersifat akut umumya di -
tandai dengan eritrosit polikromatopilik. Eritrosit bi-
se kembali normsl setelah beberapa minggu tergantung
dari banyaknya darah yang hilang dan kemampuan tubuh
untuk mengatasinya ( Berrier, 1968 dan Coles, 1974 ).
Untuk proses pembentukan sel-sel darah merah dibutuhkan
zat-zat makanan yang esensial antara lain vitamin- vita-
min, misalnya vitamin B, ( Cyanocobalamin ), pyridoxin,
dan thiamin, folicacid, asam amino, minersl-mineral mi -
salnya besi, tembage,cobalt juga air dan energi ( Widja-
jekusuma dan Sikar, 1986 ).

Hemoglobin adalzh pigmen darah yang mengandung zat
besi ( Fe ); globin dan porfirin ( Schalm et 21, 1975 ).
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T
Kader normal hemoglobin dsrsh perifer berbeda-beds ter-
gantung jenie kelamin den umur dari hewan ( Coles, 1974 ;
Brown, 1975 ). Pilaski ( 1972 ), melaporkan behwz kadar
hemoglobin normal ayam betina rata-rata 9,8g/100ml (di -
kutip deri Strurkie, 1977 ). Mermurut Frandson ( 1968 ),
anemia gkan mengakibatkan penurunan kedar Hb di bawah
batas normal dan.anemia dapat disebabkan oleh gangguen
pembentukan darsh, kerens gici yang jelek, termasuk ke -
kurangen besi, tembaga, vitamin dzn asam amino dalam ma-
kanan, atau hilengnya darah karena hemoragi dari luka
yang disebabkan oleh paresit misalnya cacing perut, kutu

dan ceplak.
Hematokrit atau Packed Cell Volume ( PCV ) adaleh

perbandingen antara volume total eritrosit dengan volume
darzh dan tak berhubungan langsung dengen volume plasma
( Boyd, 1981 ). PCV merupskan proporsi Tl e e
rah perifer ( Kelly; 1974 ); dan dinyataksn sebagai per-
sentase (%) dari volume darsh seluruhnya. Fektor-faktor
yeng mempengaruhi eritrosit berpengaruh pada hematokrit
( Sturkie; 1977 ). PCV normal pada anak ayam rata-rata
40,0% ( Kock, 1981 ); sedangkan PCV normal pada ayam de-
wase reta-rata 30,5% ( Sturkie; 1977 ). Anemia skan me-
nyebabkan turunnye PCV di bawah batas mzksimum, namun
harus diingat behwa bilamana hewan dalam keadaan anemia

dan hemokonsentrasi yang sangat menyebabkan PCV masih
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terdapat delam batas normel ( ‘Schalm et al, 1975 ).

Beberapa faktor yang mempengaruhi jumlah eritrosit
kadar Hb, PCV dan termessuk komponen cairan darah yang
lain @adaleh faktor umur, lingkungan, latihan, tempera-
tur, jenis kelamin ( Swenson, 1970 ). Jumleh eritrosit,
kadar Hb dan PCV menunjukan angka tertinggi pada waktu
muda den akan menurun dengan meningkatnye umur. Penga-
ruh lingkungan misalnys hewan yang hidup di dzersh ting-
gi memperlihatkan jumleh eritrosit, kadar Hb dan PCV le-
bih tinggi dari hewan yang hidup di dataran rendah
( Coles; 1974 ). Hal ini disebabkan tensi oksigen dari
undara di dzersah yang lebih tinggi dari permukaan laut
menjadi lebih rendsh menyebabken jaringen tubuh keku-
rangan oksigen, sehingga eritropoetin terutama yang be-
rada di ginjal skan merangsang -sumsﬁm +ulang untuk mem-
produksi eritrosit ( Schalm &%t al ,1975 ). Jumlah eri -
trosit, kadar Hb dan PCV naik pada keadzen eksitasi, ke=
takutan, latihan diskibatken terjadinya kontraksi limpa,
kemudian limpa akan melepaskan eritrosit dalam aliren
darah perifer ( Coles, 1975 ). Vaydya et gl mengataken
bahwa jumlah eritrosit dan kedar Hb pada hewan jantan
jauh lebih tinggi bils dibanding dengan hewan betina
( dikutip oleh Schalm et g!, 1975 ).

Anemza merupakan penurunan di bawzh normal jumleh
eritrosit, kedar hemoglobin dan Packed Cell Volume (PCV).
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Anemia digolongkan dalam dua kategori yaitu yang pertama
morfologi anemia, yang mana ukuran eritrosit pada keada-
an anemia dikenal dengan makrositik, normositik atau mi-
krositik. Makrositik anemia terjadi karena pematangan
yang dihambat dari stadium prorubrisit ke basofilik ru -
brisit; keadaan ini menyebabkan sel-sel tipe megaloblas-
tik pada sumsum. Hal ini bisa terjadi karena defisiensi
vitamin Blz,‘asam folat. Pada anemip normositik keadaan
ini terjadi jika terdapat depresi proses eritrogenesis
pada penyakit-penyakit kronis, seperti pada infeksi,
nefritis dengan uremia, pada anemia mikrositik hipokro -
mik disebabkan karena defisiensi besi ( Pe ). Sedangkan
pada kategori kedua yaitu etiologi anemia yang merupakan
perdarahan; destruksi eritrosit yang berlebihan, depresi
sumsum tulang dan defisiensi bahan makanan ( Anonimus,
1983 ). Menurut Hilton et 21 ( 1972 ); anemia dapat di -
golongkan ke dalam lime tipe yaitu yang pertama anemia
hemoragi dapat terjadi akut, sub akut atam kronis. Akut
disebapkan karena trauma, operasi, keracunan sweet
clover., Kronis disebabkan karena kekurangan besi ( Fe )
untuk pembentukan hemoglobin. Penyebeb umum dari hemora-

gi kronis yritu parasit. Tipe yang kedus anemia hemoli =
tik yang dapat menyebabkan destruksi eritrosit secara

berlebihan. Hal ini disebaebkan oleh bermacam-macam pe =

nyakit, bahan kimia yang menyebabkan lisisnya sel
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eritrosit; parasit dersh misal : Erytropozoon dan malaria
gallinarum, infeksi bakteri misal : Leptospira dan Staphy-
lococcus, Infeksi bakteri ini menyebabkan pemirunan PCV,
Hb dan Jjumlah eritrosit. Bahan-bshan kimia yang menyebeb-
kan anemia hemolitik adalah tembaga (Cu); plumbum (Pb) dan
phenothiazin. Tipe ketiga anemia nutrisional; penyebabnya
defisiensi protein; defisiensi mineral misel : besi, co-
balt dan tembaga; defisiensi vitamin misal : vitamin 312,
vitamin BG dan Folic Acid. Tipe keempat anemia depressi
bone marrow yaitu akibat dari kerusakan jaringan sumsum
tulang (Hemopoitic) yang dapat menyebabkan kerusakan eri-
trosit dan tetap terdapat dalam sirkulasi darah. Hal ini
disebabkan keracunan bensol dan radiasi. Pada kasus ini
dengen dosis yang kecil dapat menimbulkan kematian pada
ayam. Tipe kelima anemia mieloplastik. Beberapa karsinoma
sering ditemukan pada kasus anemia mieloplastik yang di-
sebabkan oleh kerusakan jaringen eritropoitik. Biasanya
merupakan metastasis tumor jaringan (penyebaran tumor ja-
ringan).

Antara anemia hemoragi dan anemiaz hemolitik gem -
baran darshnya terlihat hipokromik namun padse genemia
hemolitik tidak terjedi normokromik, gambaran norwokro-

mik dijumpai pada enemia hemoragi. Pada anemia hemolitik
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terjadi peningketan potasium serum yang disebabkan pe-
cahnya eritrosit ( Christie, 1978 ). Anemia pada unggas
terjadi sanget cepat atau akut demikian pula kembzli ke-
normal terjadi sangat cepat ( Newell dan Shaffner, 1956;
Christie, 1978 ).

Perdarahan yang hebat dapat menyebabkan kematian
atau kerugian ekonomi. Anemia pada unggas sifatnya sa-
ngat menyolok pada beberaps penyakit, misalnye akibat
infeksi dari bakteri, parasit dan bahan kimia ( Doerr
et al, 1975 ).

Tanda-tanda anemia pada unggas yaitu jengger dan
pial puecat, tubuh lemsh, beberapz jenis unggas menunjuk-
kan pernafasan terengsh-engah walzupun demikian tidsk
dapat menimbulkan kematian. Sedangkan tanda-tanda pato-
logi anatomi yaitu karkas psda organ-organ lain tampzak
pucat; bagian ujung atas tibia dan sampai sepertiganya
berwarna mersh tua ( Christie, 1978 ). Adanya rangsang-
an-rangsangan seperti kerusskan sel darzh, kekurangan
darsh, dengan pemberian ekstrak hati den zat besi akan
menyebabkan pensmbahen sktifitas dsri sistim hematopoie=-
eis ( \‘fintrobe; 19563 Diggs; 1957 ). Di samping itu yang
perlu diperhatikan pemelihzrzan kesehatan ternak; kan-
deng selalu dibersihkan dan ransum mekenan harus baik

( Doerr et al, 1975 ).
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BAB III

MATERI DAN METODE

1. Materi Penelitian
1 ede Tempat; Waktu Penelitian dan Hewen Percobaan

Penelitian ini dilakukan di laboratorium Patologi
Klinik Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga
Surabaya. Waktu penelitian berlengsung selama dua minggu
mulai tanggal 2 Januari 1987 sempai tanggal 16 Januari
1987.

Pada penelitian ini hewan yang digunakan adaleh
ayam ras CP=T707 umur 4 sempai 5 minggu sebanyak 15 ekor
untuk diteliti terhadap jumlah eritrosit; kadar hemoglo-
bin dan Packed Cell Volume dalam darahnya.

1.2, Alat-zlat yang Dipergunakan

Alat-alat yeng dipergunakan dalam penelitian ini
terdiri dari : spuit berukuran 2;5 ml; vial ( botol ),
Hemoglobinometer dari Sghli- Adams, pipet pengencer dari
Thoma, kamar penghitung, penghitung sel darah (counter ),
mikroskop, tabung mikrohematokrit; mikrohematokrit cen-
trifuge, gelas penutup.

2. Metode Penelitian
2.1, Pengambilan darsh sampel
Pengambilan darsh sebagei sampel dilakukan melalui
vena Sayap; pengambilan pertema sebanyek 2 ml ditampung
12
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dalam vial (botol) yang berisi antikoagulansia EDTA. Ke-
mudian dilskukan pemeriksaan terhadap jumlah eritrosit,

kadar hemoglobin dan Packed Cell Volume ( PCV ). Lang-
sung pengambilan berikutnya sebanyak 3 ml dibuang; kemu-
dian selang 4 jam diambil lagi sebesar 2;5 ml ditampung
dalam vial yang berisi antikoagulansia EDTA untuk peme-
riksaan jumlah eritrosit, kadar hemoglobin dan Packed
Cell Volume ( PCV ) terhadap perdarahan.

2.2. Penghitungan eritrosit

Penghitungan eritrosit ini dilakukan dengan metode
kamar hitung ( Simmon, 1968 ). Sampel darah dalam vial
yang mengandung EDTA dihisap ke dalam pipet pengencer
Thoma sampai tanda “0,5"; kemudian larutan Hayem dibisap
ke dalam pipet yang samz hingga mencapai tanda "101".
Selama penghisapan larutan Fayem, pipet diputar melalui
sumbu panjangnya agar darah tercampur dengan baik. Ke -
dua ujung pivet ditutup dengan ibu jari dan jari tengah
kemudian dikocok dengen geraksn tegak lurus dengan sum-
bu panjangnya ( Simmon, 1968 ). Larutan Hayem yang ter-
dapat di bagian kapiler yang tidak mengandung darah di -
buang dengen meneteskan keluar pipet sebanyak 4 tetes.
Kemudian larutan darsh dimesukan ke dalem kemer penghi-
tung yang telzh ditutup dengan gelas penutup. Dengan ca-
ra menyentuhkan ujung pipet pengencer Thoma pada tevni
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gelas penutup. Kemar penghitung yang telah terisi dile-
takksn di bawah mikroskop dengan menggunakan pembesaran
400 x.

Cara penghitungen, Dihitung jumlah eritrosit yang
terdapat dalam lima buah empat persegi yaitu 4, B, C , D,
E. Jumleh volume ke lima empat persegi panjang ialah
1/250 milimeter kubik, sel-sel yang terletak dan me-
nyinggung garis batas sebelzah kiri dan atas dihitung se-
dangkan sel-cel yang terletak dan menyinggung garis ba-
tas sebelah kanan dan bawah tidak dihitung

Untuk mengetzhui jumlah eritrosit per milimeter
kubik darah; mila-mula hasil penghitungan eritrosit da-
lam satu buah empat persegi adalah 1/50 milimeter kubik,
Berarti pada tiap milimeter kubik volume terdapat satu
dibegi 1/50 kemudian dikaliksn N, hasilnya dikalikan be-
sarnya pengenceran yaitu 200 kali. Mzka dapat diketzhui
bahwa tiap milimeter kubik darah terdapat eritrosit se-
sumlah 10.000 N bush ( Anonimus, 1983 ).

Penghitungan jumlah eritrosit ini penulis lakukan

dua kali penghitungan yang kemudian diambil rata-rata.

2+3. Penentuan kadar Hemoglobin
Pemeriksaan hemoglobin menggunakan cars Sahli de-
ngan prinsip hemoglobin diubah menjedi asam hematin de-

ngan direaksikan oleh lzrutan ECL. Selanjutnya kadar
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asam hematin diukur dengan membandingkan warna standar
gecara visﬁa].

Bahan yang diperiksa adalah darah yang ditampung
dalam viel ( botol ) yang mengandung EDTA di dalamnya.
Tabung hemometer diisi dengan larutan 0,1 HCL sampai

tanda "2 g#". Darah dihisap ke dalam pipet Szhli sampai
terdapat tanda "20". Bagian luar dari pipet dibersihkan

dengan kapas kering, darah segera ditiup hati-hati ke
dalam tabung hemometer tanpza menimbulkan gelembung udara,
Sebelum dikeluarkan, pipet dibilas dulu dengan menghisap
dan meniup HCL yeng ada dalam tabung beberapa kali, ba-
gian luar dari pipet juga dibilas beberapa ml aguades.
Kemudian ditunggu sepuluh menit untuk pembentukan asam
hematin. Asam hematin ini diencerkan dengan aquades sam-
pai didapatkan warna yang sama dengan warna standar. Da-
lem penentuan kadar hemoglobin dilalkukan ulangan dus ke-

li, kemudian diambil rata-ratanya.

2.4. Penentuan Packed Cell Volume

Pemeriksaan Packed Cell Volume ini dilakukan menu-

rut metode Mikrohematokrit yaitu darsh dimssukkan ke da-
lam tabung mikrokapiler kemudian salsh satu ujung tabung
mikrokapiler ditutup dengan platisin dan dicentrifuge
dengan kecepatan 12.000 rpm selama lims menit. Packed

Cell Volume dapat ditentukan dengan membaca persentasi
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bagian padat dari darah tersebut dengan mikrohematokrit
( Simmon, 1968 ). Dalam penentuan Packed Cell Volume di-

lakukan ulangan dua keli, kemudian diambil rate-ratanya.

2.5, Rancangan Percobaan dan Analisis Data
Rancangan percobaan yang dipergunskan adalah ran-

cangan acak lengkap dengan ulangan 15. Analisis data se-
belum dan setelah perdarahan dilakukan dengan uji +t+ yang

berpasangan ( Sudjana, 1975 ).

Penghitungan uji + berpasangan

Keterangan :

B = Rata-rata beda tiap pasangan data.
SB= Simpangan bzku.
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Kriteria penilaian uji hipotesis adalah :
Hipotesis nihil (Ho) ¢ tidak ada perbedaan.
Hipotesis alternatif (H;) : ada perbedaan.

Bila 3 fy;4ing <t0,05 , maka Hy diterima.
( »0,05 ) H, ditolak.

“nitung >%¥0,05 , meka H, aitolak.

( P<0,0S ) H, diterima.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

Penelitian pengaruh perdarshan terhadap pemeriksaan
sel darah merah telah dilekuken pada 15 ekor ayam ras be-
tina CP-707 yang berumur 4 sampzi 5 minggu. Pemeriksaan=-
nya meliputi jumlah eritrosit, kadar hemoglobin den

Packed Cell Volume ( PCV ). Setelah dilakukan pemeriksaan
terhadap sampel-sampel darah, maka dihasilkan jumlah eri-
trosit, kadar hemoglobin dan Packed Cell Volume ( PCV )

berdasarkan pengaruh perdarshan tercatat pada tabel 1, 2
dan 30

1. Hasil
l.1. Jumlah eritrosit

Seperti tertera pada tabel 1; rata-rata jumlah eri-
trosit ayam penelitian sebelum dan setelah perdarahan
adalsh 2,57 + 0,11 x 105/ms3 @an 1,37 + 0,09 x 10%/mm3.
Jadi jumleh eritrosit terjadi penurunan 46 % setelah per-
darahan.

Hasil anaelisis statistik memunjukkan ada pengaruh
yang nyate pada percobaan ini ( P¢<:0;05 ). Hal ini dipe-
roleh dari penghitungan data tersebut dengan uji t, dida-
patkan hasil t hitung ( 13;33 ) lebih besar dari + tabel
( 2,05 ) pada tingkat P<C0,05 ( lampiran 4 ).

18
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Tabel 1 : Hesil pengamatan jumleh eritrosit ( 106/'1nm3 o
peda ayam ras sebelum dan setelah dilakukan
perdarshan.

No sam- Eritrosit sebelum Eritrosit setelsh di-

pel dilakuken perda- lakukan perdarshan
rehan ( 10°/mn3 ) ( 10%/mm3 )
1 2,63 1,48
2 2,38 _ 1,52
3 2,50 1,50
4 3,32 1,38
5 3,15 1,42
6 291D 1,50
q 2,80 1,46
8 2,22 1,56
9 2,75 1,58
10 2,59 1,40
11 2,05 1,32
12 2,20 1,36
13 1,96 0,59
14 2,66 1,36
15 2,56 1,07
Jumlah 38 .52 20?50
Rata-rate 2907 1,37
SD 0,11 0,09
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1l.2. Kadar hemoglobin '

Seperti tertera pada tabel 2, rata-rata kadar hemo-
globin ayam penelitian sebelum dan setelah perdarahan
adalah 8;8 + 0,20 g % dan 5,03 + 0,19 g %. Jadi kadar he-
moglobin terjadi penurunan 42 % setelah perdarahan.

Hasil analisis ststistik menunjukkan ada pengaruh
yang nyata pada percobaan ini ( P<0,05 )o Hal ini dipe-
roleh dari penghitungan data tersebut dengan uji t dida-
pat hasil t hitung ( 13,57 ) lebih besar dari t tabel
( 2,05 ) pada tingkat P<C 0,05 ( lampiran 4 ).
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Tabel 2 : Hasil pengamatan kadar hemoglobin ( g % ) pada:
ayem ras sebelum dan setelah dilekuken perda-

rahan.
No sam- Hemoglobin sebelum Hemoglobin setelah
el dilakukan perda- dilakukan perda-
rghan ( g % ) rahan ( g % )

1 T,8 4,4

2 Ty 3 Digl

3 Ty4 5,2

4 11,1 Dig3

5 9,0 4,0

6 8,9 5,7

T 9,0 4,8

8 8,9 554

9 9,6 5,9
10 9,9 58
1 9,1 583
12 9,0 592
13 Tig:e 2,0
14 9,4 5,7
15 8,8 540
Jumlgh 132,4 75,4
Rata-rata 8,8 5,03
SD 0,20 0,19
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1.3. Packed Cell Volume ( PCV )

Seperti tertera pada tabel 3, rata-rata Packed

Cell Volume ( PCV ) ayam penelitian sebelum dan seteleh
perdarahan adelsh 35,7 + 0,37 (%) dan 24,56 + 0,25 (%),
Jadi Packed Cell Volume ( PCV ) terjadi penurunan 31 %

setelah perdarahan.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa ada pe-
ngaruh yang nyata pada percobsan ini ( P<£0,05 ). Hal
ini diperoleh dari penghitungan data tersebut dengan uji
t, didapatkan hasil + hitung ( 19;26 ) lebih besar t ta-
bel ( 2,05 ) pada tingkat P< 0;05 ( lempiran 4 ).
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Tabel 3 : Hasil pengematan Packed Cell Volume ( % ) pada.
ayem ras sebelum dan setelah dilskukan perda-

rzhan.
No sam- Packed Cell Volume Packed Cell Volume
pel sebelum dilakukan setelah dilakukan
perdarahan ( % ) perdarahan ( % )
1 35 24,
2 32 24,8
3 34 25
4 40 24
5 38 2D
6 39 2550
i, 39 26,
8 35 25,8
9 39 26
10 36 26
11 36 24
12 34 24,8
13 29 19
14 35 25
15 35 24
Jumlah 536 , 368,4
Rata-rata 35,7 24,56
SD 0437 0,25

SKRIPSI PENGARUH PERDARAHAN TERHADRBNUNG DYAH SULISTYAWATI



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB V
PEMBAHASAN

Setelah dilakukan penelitian terhadap Jjumlah eri-
trosit, kadar hemoglobin dan Packed Cell Volume ( PCV )

pada ayam ras sebelum dan setelsh dilakukan perdarzhan
maka didapatkan rata-rata penurunan jumlsh eritrosit 46 ﬁ
rata-rata penurunan kadar hemoglobin 42 % dan rata-rata

penurunsn Packed Cell Volume ( PCV ) 31 %. Menurut hasil

Pengamatan yang penulis lakukan dengan pengambilan darah
sebanyak .5 ml ( 20 % dari volume dsrah total ) ternya-
ta ayam sudsh menunjukkan tanda-tenda anemiz. Hal ini
karena dengan berkurangnya volume dareh maka akan mem-—
pengaruhi jumlah eritrosit, kadar hemoglobin dan Packed

Cell Volume ( PCV ) sehingga mengakibatkan penurunan

jumlah eritrosit, kadar hemoglobin dan Packed Cell Volu- ¢/
me ( PCV ). )

Pada pengujian secara statistik didapatkan bahwa
jumleh eritrosit, kadar hemoglobin dan Packed Cell Volu-

me ( PCV ) setelzh dilakukan perdarshan berbedes nyata

( 0,05 ) terhadap jumlah eritrosit, kadar hemoglobin
dan Packed Cell Volume ( PCV ) sebelum dilakukan perda-

rahan. Banysknye darah yang diambil skan menyebabkan
penurunan jumlzh eritrosit, kadar hemoglobin dan Packed
Cell Volume ( PCV ) semakin rendah. Sehingga akan mempe-—

ngaruhi pembentukan eritropoetin dalam ginjal, yang mana
24
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eritropoetin tersebut berfungsi untuk merangsang pemben- .
tukan eritrosit dalam sumsum tulang.

Seperti yang dikatakan oleh Lanza, ( 1980 ) bahwa
pengambilan darah (perdarahan eksternasl) akut akan me-
nyebabkan perubahan-perubahan yaitu penurunan jumlah

eritrosit, kadar hemoglobin dan Packed Cell Volume

( PCV ) yang disebut dengan anemia. Ayam yang menderita
anemia gkan memperlihatkan gejala-gejala antara lain
jengger dan pial pucat, tubuh lemah dan pernafasan ter-
engah-engah ( Christie, 1978 ). Selanjutnya dikatakan
bahwa anemia disebabkan oleh karena pada waktu dilakuken
perdarahan terhadap ayam mengalami penurunen dalam jum=-
lah volume cairan darsh. Hal ini disebabkan oleh karena
pada waktu dilakukan.perdarahan banyak cairan yang hi-
lang diikuti dengan berkurangnya jumleh protein dalam
darah,

Christie ( 1978 ); telah melakukan penelitian
terhadap ayam yang diambil darazhnya dan hasilnya bzahwa
ayam tersebut setelah dilakukan perdarahan menunjukkan
Jjumlah eritrosit, kesdar hemoglobin dan Packed Cell Volu-

me ( PCV )rendah. Hal ini sesuai dengan pendapat Schalm
_et al ( 1975 ), hilangnya volume darah diikuti dengen

hypoproteinemia.
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Dari rata-rata penurunan 46 % jumlah eritrosit,

42 % kadar hemoglobin dan 31 % Packed Cell Volume ( PCV )

ayam tersebut menunjukkan gejala anemia yang berat teta-
pi tidak sampai terjadi kematian. Apabila adanya suatu
kasus yang memnjukken pernurunan komponen darah perlu
juga diadskan pencegazhan-pencegahan dengan pemberian ma-
kanan gizi yang baik.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah dilakukan penelitian tentang pengaruh per-
darahan terhadap jumlah eritrosit, kadar hemoglobin dan
Packed Cell Volume ( PCV ) pade darah ayam ras,maks da-

ridata yang diperoleh dapat ditarik suatu kesimpulan
sebagai berikut :

- Pemeriksaan darah pada ayam ras setelah dilaku-
kan perdarshan sebesar 20 % terjadi penurunan
terhadap jumlah eritrosit 46 %, kadar hemoglobin
42 % dan Packed Cell Volume ( PCV ) 31 %.

- Permurunan 30 % atau lebih dari ke tiga parameter
tersebut diatas dapat dipakai sebagai petunjuk
adanya perdarshan sebesar 20 % yang menyebabkan
anemia dengan gejala klinis sebagai berikut :
pial jengger pucat; tubuh lemsh dan pernafasan
terengah-engsh.

- Jumlah eritrosit; kadar hemoglobin dan Packed
Cell Volume ( PCV ) setelah dilakukan perdarahan

berbeda nyata terhadap jumlah eritrosit, kadar
hemoglobin dan Packed Cell Volume ( PCV ) sebe-
lum dilakukan perdéarshan.

Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas alangksh

baiknya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai sebe-
rapa Jjauh waktu yang diperlukan untuk kembzli secara

normal setelah dilakukan perdarahan.
27
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BAB VII
RINGKASAN

Telah dilakukan penelitian terhadap pemeriksasn
jumlah eritrosit, kadar hemoglobin dan Packed Cell Volu-

me ( PCV ) sebelum den setelah dilakukan perdarahan se-
banyak 15 sampel darah dari ayam ras CP=707 yang berumur
4 sampai 5 minggu. -

Berdasarkan data yang diperoleh, ternyata pengam-—
bilan darah sebanyak 20 % dari volume darah total maka
rata-rate jumlah eritrosit terjadi pemurunan 46 %, se-
dangkan kadar hemoglobin terjadi permrunan 42 % dan
Packed Cell Volume ( PCV ) terjadi pemrunan 31 % .

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa jumlah
eritrosit, kadar hemoglobin dan Packed Cell Volume
( PCV ) mengalami penurunan setelah dilskukan perdarahan,

Secara statistik penurunan jumlah eritrosit, kadar hemo=-

globin dan Packed Cell Volume ( PCV ) berpengaruh nyata

dibanding dengan jumlah eritrosit, kadar hemoglobin den

Packed Cell Volume ( PCV ) sebelum dilakukan perdarshan
( B¢ 0,050).

28
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Lampiran 1.

Datea dan evaluasi statistik dari jumlzh eritrosit
sebelum dan setelah dilakukan perdarshan pada ayam
ras ( 106/'mm3 )

No
sam- Xl X2 B B2
pel
1] 2,63 1,48 1,15 1,32
2 2,38 1552 0,86 0,74
3 2,50 1,50 i 2 1
& 3,32 1,38 1,94 3,76
5 3,15 1,42 1,73 2,99
6 2,75 1,50 1,25 1,56
T 2,80 1,46 1,34 1,80
8 2422 1,56 0,66 0,44
9 2475 1,58 1,17 L5 37
10 2,59 1,40 1,19 1,42
11 2,05 1y 32 073 0,53
12 2,20 16 0,84 0,71
13 1,96 0,59 1537 1,88
14 2,66 1,26 i 1,20 1,69
15 2,56 1,07 1,49 2y 22
Jumlah -18,02 23,43
B = 1,20
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15 ( banyaknya data dalam satu kelompok ).

data sebelum dilakukan perdarshen.

data setelah dilakukan perdarahan.

beda ( selisih ) antara sebelum dan setelzh perda-

rahane.
=<B
S
= 18§02 = 1,20
ngB, % - (£3, )?
i n(n-1)

2\ /15. 22,43 = 18’02 ye
=\l351,45 — 304,72

0,36

SKRIPSI

PENGARUH PERDARAHAN TERHADARINUNG DYAH SULISTYAWATI



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

34

Pengujian hipotesis :

t hitung = 13,33 >t tabel = 2,05
Dengan demikian hipotesis nihil ditolak, jadi ada

perbedaan nyata jumlah eritrosit.
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Lampiran 2.

Data dan evaluasi statistik kadar hemoglobin sebe=
lum dan setelah dilakukan perdarahan pada ayam ras

(g%).
No
sam- Xl X2 B B2
pel
10 7,8 4,4 3,4 11,56
2 Ts3 Bl 1,6 2,56
3 T4 592 242 4,84
& 11,1 553 58 33,64
5 9,0 4,0 5,0 25,0
6 8,9 597 3,2 10,24
i 9,0 4,8 4,2 17,64
8 8,9 54 3,5 12,25
9 9,6 5,9 3,7 13,69
10 9,9 e 4,1 16,81
11 9,1 5,3 3,8 14,44
i 9,0 Big2 3,8 14,44
13 Ty2 2,0 592 27,04
14 9,4 5,7 S5l 13,69
15 8,8 540 3,8 14,44
Jumlah - Bl 232,28
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- £
= 57
i
- 3,8

=\ [nZB,% - (=B, )?

n(n-1)
2 [15. 232,28 - ( 57 )°
15 615 =1 )
=\ [2484,2 - 3249
210

= 235,2
210

= 1,06

B
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Pengujian hipotesis :
$ nitung = 13;57>t tabel = 2,05.
Dengan demikian hipotesis nihil ditolask, jadi ada

perbedaan nyata kadar hemoglobin.
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Lampiran 3.
Data dan evaluasi statistik dari Packed Cell Volu-

me ( PCV ) sebelum dan setelah dilakukan perdarsh-
an pada ayam ras ( % ).

Ne

sam- x8 N B B2
pel

1 35 24 1} 121

2 32 24,8 T2 51,84
3 34 25 g 81

4 40 24 16 256

5 38 25 13 169

6 39 25,6 13,4 179,56
i 39 26 13 169

8 35 25,8 9,2 . 84,64
9 39 26 13 169
10 36 26 10 100
15 36 24 32 144
1l 34 24,2 9,8 96,04
13 29 19 10 100
14 35 25 10 100
15 35 24 i 121

Jumlah 167,6 1942,08

B = 11,17
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=\]15. 1942,08 - ( 167,6 )2

15 ( 15 -1 )

=\ [/29131,2 - 28089,76
210
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Pengujian hipotesis :

t hitung = 19,26>t tabel = 2,05,
Dengan demikian hipotesis nihil ditolak, jadi ada
perbedaan nyata Packed Cell Volume ( PCV ).
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lampiran 4.

Daftar ¢
V |tooes ‘o toss ‘toss  toswo | toso toss  toro  toso ‘oss
1 (6366 31,82 1271 631 308 | 1,376 1000 0,727 0325 0,158
2 | 992 696 430 29 189 | 1,061 0816 0617- 0,289 0,142
3| 584 454 318 .235 1,64 | 0978 0765 0,584 0277 0,137
4 | 460 375 2798 213 1,53 | 0941 0741 0,569 0271 0,134
5 | 403 336 257 202 148 | 0920 0,727 0,559 0267 0,132
6 | 371 314 245 194 144 | 0906 0718 0553 0,265 0,131
7|35 300 23 1,9 . 142 | 0896 0711 0549 0,263 0,130
8| 33 29 231 18 140 |- 0889 0706 0546 0262 0,130
9 | 325 282 22 18 1,38 | 0883 0703 0543 0261 0,129
10 ( 317 27 ‘223 18 1,37 | 0879 0700 0542 0,260 0,129
1| 311 272 220 180 1,36 [ 0876 0697 0540 0,260 0,129
12 | 306 268 218 178 1,36 | 0873 0695 0,539 0259 0,128
13 | 301 265 216 177 1,35 [ 0870 0694 053% 0,259 0,128
14 | 298 262 214 1,7 1,34 | 0868 0692 0537 0,258 0,128
15 | 29 260 213 175 1,34 | 0866 0691 0536 0258 0,128
16 | 292 258 212 175 1,34 | 0865 069 0535 0258 0,128
17 | 290 257 211 1,74 1,33 | 0863 0689 0534 0257 0,128
18 | 288 255 210 1,73 1,33 | 0862 0,688 0,534 0,257 0,127
19 | 286 254 209 173 1,33 | 0861 0688 0533 0257 0,127
20 | 284 258 209 172 1,32 | 0860 0687 0533 0257 0,127
21 | 283 252 208 1,72 1,32 | 0859 0,68 0532 0257 0,127
22 F 282 251 201 192 1,32 | 0858 0686 ‘0,632 0256 @ 0127
23 | 281 250 207 1,71 1,32 | 0858 068 0532 0256 0,127
24 | 280 249 206 1,71 1,32 | 0857 068 0531 0256 0,127
25 | 279 248 206 1,71 132 | 0856 0684 0531 0256 0,127
2% | 278 248 206 1,71 132 | 0856 0684 0531 0256 0,127
27 | 277 247 205 -1,70 1,31 | 0855 0684 0531 0256 0,127
28 | 276 247 205y 1,70 1,31 | 0855 .0,683 0530 0256 0,127
29| 276 246 204 1,70 1,31 | 0854 0683 0530 0256 0,127
30 | 275 246 204 1,70 131 | 0854 0683 0530 0256 0,127
40 | 270 242 202 1,68 1,30 [ 0851 0681 0,529 0255 0,126
60 | 266 239 200 167 1,30 | 0848 0679 0527 0254 0,126
120 | 262 236 19 166 1,29 | 0845 0677 0526 0254 0,126
ca | 258 233 19 1645 1,28 | 0842 0674 0524 0253 0,126
Sumber : Metoda Statistika, DR. Sudjana, M.A., M.Sc.,

Penerbit Tarsito Bandung 1975.
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Lampiran 5.

Larutan Hayem

SKRIPSI

s
Hg,(}l2
NaCl

Nast 4
Aquadest ad

0,25
0,50
2,50

100 ml
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